BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini menyatakan untuk menjawab permasalahan
tentang pengendalian bahan baku kulit berwarna coklat sesuai dengan perhitungan
metode EOQ dimana pemesanan yang paling ekonomis adalah 248,89 kg sekali pesan
dengan frekuensi pemesanan sebanyak 10 kali. Berdasarkan metode exponential
smoothing (o = 0,1), dapat diketahui kebutuhan akan kulit sebagai bahan baku utama
diproyeksikan akan mengalami kenaikan dengan perkiraan permintaan kulit sebanyak
158,11kg setiap kali pesan dan frekuensi pemesanan sebanyak 7 kali/5 bulan.

Sedangkan cadangan bahan baku kulit berwarna coklat yang harus dimiliki
oleh UD. Alexander setiap bulannya dari bulan Januari-Desember 2016 adalah
sebesar 77,67 kg, sedangkan perkiraan cadangan baku kulit berwarna coklat yang
dibutuhkan oleh UD. Alexander pada bulan Januari-Mei 2017 adalah sebesar 2,56 kg

dengan memperhitungkan kenaikan akan permintaan sepatu.

Waktu tunggu yang dibutuhkan UD. Alexander untuk memesan kulit adalah 1
hari dan dengan cadangan kebutuhan bahan baku kulit sebesar 77,67 kg, maka
perusahaan dapat melakukan pemesanan ulang jika bahan baku yang tersedia tersisa

sebesar 280,73 kg di gudang pada periode waktu Januari-Desember 2016, sedangkan
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pada periode Januari-Mei 2017, pemesanan ulang harus dilakukan oleh UD.
Alexander jika persediaan sebanyak 2,56 kg di gudang.

Jika menggunakan metode pengelolaan persediaan perusahaan just in time,
maka biaya persediaan yang dikeluarkan oleh UD. Alexander sebesar Rp 937.757,00,
namun jika seandainya perusahaan menerapkan metode EOQ maka biaya persediaan
yang dikeluarkan oleh perusahaan hanya Rp 239.862,00 atau perusahaan dapat
menghemat biaya Rp 698.895,00. Sedangkan jika perusahaan tetap menggunakan
metode just in time dalam jangka waktu 5 bulan ke depan, maka biaya persediaan
yang dikeluarkan perusahaan sebesar Rp 631.661,00, sedangkan jika perusahaan
berencana menerapkan metode EOQ, maka biaya persediaan yang dikeluarkan
perusahaan akan sebesar Rp 175.691,00 atau terjadi penghematan sebesar Rp

455.970,00.

6.2  Saran
Saran yang dapat di berikan untuk manjalankan usaha di UD. Alexander
yaitu:
1. Metode EOQ sangat berpengaruh untuk UD. Alexander selain dapat menentukan
kuantitas pemesanan bahan baku, metode EOQ ini juga dapat menurunkan total
biaya persediaan bahan baku kulit sehingga UD. Alexander dapat mengantisipasi

kenaikan bahan baku kulit.
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2. UD. Alexander sebaiknya memberikan diskon untuk setiap produk sepatu yang
tidak laku terjual. Sehingga pendapatan tersebut dapat dijadikan tambahan modal
usaha.

3. UD. Alexander dapat bekerja sama dengan pemasok bahan baku kulit lain untuk
mengantisipasi terjadinya kekosongan bahan baku kulit.

4. Jika persediaan tidak mencukupi ketika ada pemesanan bahan baku mendadak
dalam jumlah besar, perusahaan sebaiknya melakukan makloon sepatu pada

perusahaan lain sehingga perusahaan tetap mendapatkan keuntungan.
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